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ABSTRAK

Latar Belakang: Bertambahnya usia dapat mengakibatkan tekanan darah pada lansia meningkat,
dikarenakan pembuluh darah arteri akan mengalami penebalan menimbulkan efek risiko terkena
hipertensi lebih besar. Penatalaksanaan hipertensi dengan terapi komplementer yang disarankan adalah
meningkatkan spiritualitas dan religiusitas. Peningkatan spiritualitas dan Religiusitas digunakan untuk
mengurangi stress, tekanan, depresi yang dapat menyebabkan kenaikan tekanan darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara spiritualitas, religiusitas dengan tekanan darah
pada lansia penderita hipertensi di Puskesmas Putri Ayu.

Metode: Penelitian survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional ini dilakukan pada Populasi lansia
penderita hipertensi di Puskesmas Putri ayu. Sampel berjumlah 132 orang diambil dengan purposive
sampling. Data diambil melalui pengisian kuesioner yang sesuai dengan kriteria inklusi. Analisis data
menggunakan Chi Square.

Hasil: Hasil penelitian didapatkan penderita hipertensi Tahap 1 sebanyak 72,7%, dan Penderita
Hipertensi Tahap Il sebanyak 27,3%. Dengan tingkat spiritualitas tinggi 75,8% dan tingkat religiusitas
Tinggi Sebanyak 76,5%. Hasil analisis bivariat mendapatkan terdapat hubungan spiritualitas, religiusitas
dengan tekanan darah pada Lansia hipertensi (nilai P value = 0,000).

Kesimpulan: Ada Hubungan Spiritualitas, Religiusitas dengan Tekanan darah Pada Lansia Hipertensi di
Puskesmas Putri Ayu. Disarankan kepada pihak Puskesmas memberikan edukasi peningkatan spiritualitas
dan religiusitas pada Lansia.

Kata Kunci: Hipertensi, Lansia, Religiusitas, Spiritualitas, Tekanan Darah

RELATIONSHIP OF SPIRITUALITY, RELIGIOUSITY AND BLOOD PRESSURE IN
HYPERTENSIVE ELDERLY

ABSTRACT

Background: Increasing age can cause blood pressure in the elderly to increase, the arteries will thicken
which creates a greater risk of developing hypertension. The recommended management of hypertension
with complementary therapy is to increase spirituality and religiosity. Increasing spirituality and
religiosity is used to reduce stress, pressure, depression which can cause an increase in blood pressure.
This study aims to determine whether there is a relationship between spirituality, religiosity and blood
pressure in elderly people with hypertension at the Putri Ayu Community Health Center.

Methods: This analytical survey research using a cross-sectional approach was carried out on the
elderly population with hypertension at the Putri Ayu Community Health Center. 132 samples were taken
using purposive sampling. Data was taken from a form of questionnaire that was in accordance with the
inclusion Criteria. Data analysis using Chi Square.

Results: The research results showed that 72.7% of Respondent with Stage 1 hypertension, and 27.3% of
Respondent with Stage Il hypertension. With high spirituality level of 75.8% and high level of religiosity
is 76.5%. The results of bivariate analysis showed that there was a relationship between spirituality and
religiosity and blood pressure in hypertensive elderly (P value = 0.000).

Conclusion: There is a Relationship between Spirituality and Religiosity with Blood Pressure in
Hypertensive Elderly at the Putri Ayu Community Health Center. It is recommended that the Community
Health Center provide education to increase spirituality and religiosity for the elderly.

Keywords: Hypertension, Elderly, Religiosity, Spirituality, Blood Pressure
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PENDAHULUAN

Lansia ialah seseorang yang berusia 60
tahun ke atas. Usia di atas 60 tahun,
angka insiden hipertensi sangat tinggi
dengan prevalensi mencapai 60%
sampai dengan 80% dari populasi lansia
diperkirakan dua dari tiga lansia
mengalami  hipertensi®.  Prevalensi
hipertensi berdasarkan Riskesdas 2018
di Indonesia sebesar 34,1%. Di
Indonesia prevalensi hipertensi pada
lansia dari hasil Riskesdas tahun 2018
cukup tinggi yaitu 55,2 % pada umur
55-64 tahun, 63,2 % pada umur 65-74
tahun, dan 69,5 % pada umur 75 tahun
ke atas®. Provinsi Jambi tahun 2020
mencatat penderita hipertensi sebanyak
248.964 jiwa, atau sebesar 13,8% dan
menduduki peringkat pertama di Kota
Jambi, dengan angka kejadian sebanyak
17.289 jiwa dengan penderita paling
banyak terdapat di Puskesmas Putri Ayu
sebanyak 3.312 jiwa®. Berdasarkan
laporan Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi tahun 2021 tercatat penderita
hipertensi sebanyak 3.909 jiwa, dari
jumlah tersebut sebesar 2.065 pasien
hipertensi adalah lansia®,

Hipertensi  disebut sebagai Sillent
Killer, penyakit yang mematikan tanpa
disertai dengan gejala—gejala dan
biasanya gejala baru muncul saat
hipertensi sudah berat atau
menimbulkan komplikasi®. Hipertensi
apabila tidak diobati dan ditanggulangi
dalam jangka panjang akan
menyebabkan berbagai  komplikasi.
Oleh sebab itu, tekanan darah harus
diturunkan sampai dengan batas normal
agar  komplikasi  tidak terjadi®.
Komplikasi penderita hipertensi yaitu
gagal ginjal, penyakit jantung,
timbulnya plak aterosklerotik di arteri
serebral dan arteriol, yang
menyebabkan oklusi arteri, cedera
iskemik dan stroke apabila berlangsung
dalam jangka waktu yang lama®.

Penatalaksanaan penderita hipertensi
dapat  dilakukan  dengan terapi
nonfarmakologi dan komplementer’.
Terapi komplementer yang disarankan
adalah manajemen stres, biofeedback,
relaksasi, yoga, pilates, psikoterapi,
hipnosis, meditasi transendental,
meningkatkan spiritualitas dan
religiusitasnya®.

Peningkatan  spiritualitas  digunakan
untuk mengurangi stress, tekanan,
depresi yang dapat menyebabkan
kenaikan tekanan darah. Spiritual
memiliki tujuan memberikan
ketenangan, hal ini merupakan salah
satu pendekatan dalam pemenuhan
kebutuhan lansia®. Pada saat terjadi
stres, penyakit, kehilangan,
penyembuhan, atau nyeri  yang
menyerang seseorang, kekuatan
spiritual dapat membantu seseorang
kearah  penyembuhan.  Kehidupan
spiritual yang baik membantu untuk
lebih sabar, pasrah, tenang, damai dan
ikhlas menghadapi persoalan, sehingga
dapat menekan stres. Pasien
menggunakan keyakinan dan agama
untuk  menerima  kenyataan atas
penyakitnya, mengelola  kondisinya
dengan sabar, toleran, mengharap
dengan tenang, dan percaya diri untuk
masa depan yang baik!®. Spiritualitas
mengaktifkan God spot yang akan
mempengaruhi hipotalamus
mengaktifasi  sistem limbik  yang
menstimulasi HPA Axis dan sistem
saraf simpatis. HPA axis menyebabkan
peningkatan pelepasan serotonin dan
menurunkan kortisol sehingga
menimbulkan efek relaksasi, kemudian
terjadi  vasodilatasi pembuluh darah
sehingga tekanan darah menurunt?,
Spiritual akan memberikan kedamaian
dan keteguhan dalam diri seseorang,
semakin tinggi spiritualitas maka
semakin  meningkatkan  kesehatan
seseorang. Sesuai dengan fungsinya,
agama dapat memberikan perubahan
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kepada seseorang ketika dalam keadaan
terpuruk, sakit maupun stress*?,

Studi pendahuluan dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 18 April 2022 di
Poli Lansia Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi. Hasil wawancara dengan lansia
penderita hipertensi menunjukkan hasil,
mereka telah menderita penyakit
hipertensi sejak lama dan kegiatan
sehari-hari yang dilakukan lansia seperti
mengikuti pengajian, sholat berjamaah
ke masjid, berzikir dan membaca Al-
quran.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melihat hubungan
spiritualitas, religiusitas dengan tekanan
darah pada lansia penderita hipertensi di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi Tahun
2023.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis observasional dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan pada bulan mei — Juli 2023 di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi
dengan jumlah sampel sebanyak 132
orang lansia hipertensi yang dipilih
dengan cara purposive sampling.
Variable dependent adalah Tekanan
darah Lansia Hipertensi dan Variable
Independent  adalah Spiritualitas,
Religiusitas Lansia Hipertensi.

Pada Penelitiani ini peneliti melakukan
screening awal dengan mengukur
tekanan darah, kemudian peneliti
memilah responden yang memiliki
hipertensi  dan  tidak hipertensi,
kemudian responden yang memiliki
hipertensi diberikan kuisioner Mini
Mental Examination (MMSE) untuk
melihat status mental lansia. Adapun
kriteria inklusi 1) lansia yang memiliki
umur > 60 tahun, 2) tekanan sistolik >
140 mmHg dan diastolik > 90 mmHg.
Kriteria ekslusi 1) lansia yang
mengalami psikotik, 2) lansia yang
tidak mengisi kuisioner sampai dengan

selesai. Setelah mendapatkan responden
yang memenuhi kriteria inklusi, peneliti
menjelaskan  keterlibatan  responden
sebagai  partisipan  serta  tujuan
penelitian, kemudian responden diminta
untuk mengisi kuisioner Daily Spiritual
Experimental Scale (DSES) dan Skala
Religiusitas.

Analisis data menggunakan uji Chi
Square dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Penelitian ini telah mendapatkan
surat kelayakan etik dari Komisi Etik
Penelitian Poltekkes Kemenkes Jambi
dengan Nomor LB.02.06/2/19/2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik N %

Umur :

Lansia Akhir(56-65) 124 93.9
Manula>65 8 6.1
Jumlah 132 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 42 31.8
Perempuan 90 68.2
Jumlah 132 100
Pekerjaan

IRT 71 54.5
ASN 23 17.4
Wiraswasta 43 24.2
Tani 5 3.8
Jumlah 132 100
Pendidikan

SD 54 40,9
SMP 35 26.5
SMA 26 19.7
Perguruan Tinggi 17 12.9
Jumlah 132 100

Berdasarkan tabel 1 dapat di nyatakan
bahwa responden terbanyak berada
dalam rentang usia Lansia (elderly)
yaitu sebanyak 93,9% dan usia Lanjut
usia tua (Old) sebanyak 8%. Pada data
diatas juga terlihat bahwa jenis kelamin
responden terbanyak adalah perempuan
yaitu 68,2% dan 31,8% untuk jenis
kelamin laki-laki. Dari data pekerjaan
didapatkan umumnya responden bekerja
sebagai ibu rumah tangga (54,5%)
dilanjutkan pekerjaan sebagai Aparatur
Sipil  Negara  sebanyak  17.4%,
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Wiraswasta 24.2% dan Sebagai Petani
3.8%. Pendidikan SD merupakan
jumlah  terbanyak  dari  tingkat
pendidikan responden yaitu sebanyak
40.9%, kemudian pendidikan SMP
sebanyak 26.5%, SMA sebanyak 19.7%
dan Perguruan tinggi Sebanyak 12.9%.

Tabel 2. Gambaran Tekanan Darah,
Spiritualitas dan Religiusitas
Lansia Hipertensi

Variabel N %
Tekanan Darah
Lansia ipertensi

Hipertensi Tahap | 96 72,7
Hipertensi Tahap Il 36 27,3
Tingkat Spiritualitas

Tinggi 100 75,8
Sedang 32 24,2
Tingkat Religiusitas

Tinggi 101 76,5
Rendah 31 23,5

Berdasarkan pada Tabel 2 terlihat bahwa
mayoritas Responden menderita Hipertensi
Tahap 1 dengan jumlah responden
mencapai 72,7%. Hanya 27,3% responden
menderita Hipertensi Tahap 1. Nilai
Spiritualitas pasien hipertensi di Puskesmas
putri ayu tahun 2023 pada tingkat tinggi
yaitu sebanyak 75,8%, hanya 24,2%
responden  yang  memiliki  tingkat
spiritualitas sedang. Tingkat religiusitas
pasien lansia hipertensi di puskesmas putri
ayu pada tingkat yang tinggi sebanyak
76.5% dan tingkat religiusitas pasien lansia
hipertensi pada tingkat yang rendah
sebanyak 23.5%.

Religiusitas mengacu terhadap aspek
keagamaan yang telah dihayati individu di
hatinya, hal ini dapat berupa kekhusukan
dan ketenangan dalam pelaksanaan ibadah,
perasaan  tentram  dan  sebagainya.
Religiusitas merupakan sebuah meditasi
tertinggi, meditasi yang tidak hanya sekedar
memusatkan pikiran tetapi melibatkan
pemikiran yang mendalam serta gerakan-
gerakan tubuh yang dapat menurunkan
tekanan darah.

Penelitian menunjukkan adanya hubungan
religiusitas dengan  penurunan  risiko
hipertensi pada wanita, terutama yang
memiliki tingkat stres yang tinggi, tingkat

Religiusitas yang tinggi dapat dijadikan
sebagai manejemen stres yang baik
sehingga  dapat  menurunkan  risiko
hipertensi, terutama pada wanita yang
memiliki tingkat stress yang tinggi®34.
Dalam penelitian ini tergambarkan aspek
religi dimana 45,2% responden merasa
sangat setuju dan 50,8% responden setuju
merasakan ketentraman setiap kali berdo’a
kepada Tuhan. Kemudian sebanyak 93,9%
menyetujui Pada pernyataan “Saya merasa
damai ketika  mengingat rahmat yang
diberikan Tuhan dalam kehidupan saya” .
Pelaksanaan ibadah yang baik merupakan
salah satu komponen dalam religiusitas,
dalam hal ini dapat pula mengontrol
tekanan darah sehingga dapat menurunkan
prevalensi  hipertensi®'5, Hal tersebut
tergambar dalam penilitian ini dimana
sebagian besar responden (53%) sangat
setuju dan 46,2% responden menyatakan
setuju menghadapi masalah dengan ibadah
dan sabar. Hampir semua responden
(98,3%) menyatakan menyetujui bahwa
mereka merasa lebih baik secara fisik,
psikologis,  sosial, spiritual, setelah
menjalankan ibadah.

Hasil penelitian ini juga menggambarkan
keterkaitan aspek religiusitas responden
dengan tindakan pengobatan hipertensi. Hal
ini tergambar pada pernyataan “bila saya
sakit, saya berusaha untuk berobat pada
dokter karena saya percaya sesungguhnya
Tuhan tidak mendatangkan suatu penyakit
kecuali mendatangkan obatnya” dengan
hasil 100% responden setuju terhadap
pernyataan ini. Tingkat Religiusitas
dikaitkan dengan peningkatan motivasi
untuk minum obat. Dimana pemahaman
agama  tentang  penyembuhan  dan
pengobatan berkontribusi terhadap
ketidakpatuhan terhadap pengobatan?®,
Sehingga nantinya peran koping
agama/religiosity pada hipertensi dapat
mendukung penatalaksanaan hipertensi, dan
perilaku religius yang di terapkan pada
masyarakat®®

Tingkat spiritualitas yang  tinggi
membuat lansia memiliki kemampuan
mengelola keadaannya dengan sabar,
tenang dan dapat menentukan tujuan
hidupnya dengan baik!’.  Dalam
penenlitian ini responden memiliki nilai
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kedekatan dengan Tuhan nnya yang
ditunjukkan pada pernyataan 28,8%
“sering kali” dan 49,2% menyatakan
“setiap hari” merasakan kehadiran
Tuhan. Sebagian besar responden
(60,6%) responden memilih setiap hari
pada pernyataan ‘“saya merasakan
Tuhan mempunyai hubungan dengan
semua  kehidupan”. Kepercayaan
responden pada Tuhan menjadikan
mereka mendekatkan diri  kepada
tuhannya dengan meningkatkan ibadah
sehingga dapat menurunkan perasaan
kecemasan,insomnia dan depresi yang
merupakan gejala somatik penderita
hipertensi'#'®,  Penelitian  lainnya
menyebutkan praktik spiritual memberi
pengaruh terhadap sistem
kardiovaskular yang menjadi faktor
pemicu kematian, ataupun penyakit
jantung  akut  (seperti  kematian
kardiovaskular, infark miokard akut,
dan revaskularisasi), aritmia®®.
Spritualitas juga dapat memodifikasi
faktor risiko seperti hipertensi, kadar
gula darah dan inflamasi. Latihan
spiritual terbukti memberikan hasil baik

dalam penatalaksanaan penyakit
kardiovaskuler,  dalam  hal ini
spiritualitas mempengaruhi  sisterm

hormo, saraf dan imunitas. Sehingga
Spiritualitas menjadi aspek kehidupan
yang penting bagi banyak pasien
CVD*,

Tabel 3 Hubungan Spiritualitas dengan
Tekanan Darah Lansia

Tingkat Tekanan Darah
Spiritualitas HT HT Jumlah
Tahap | | Tahap Il

Tinggi | N 93 7 100
% 96,9 19,4 76,5

Sedang | N 3 29 32
% 2,1 80,6 23,5

Total N 96 36 132
% 100 100 100

P Value 0,000

Dari hasil penelitian dilakukan analisis
chi-square yang mendapatkan p-value
sebesar 0,000 (< 0,05) dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan bermakna
antara Tekanan Darah dengan Tingkat
Spiritualitas pada lansia penderita
Hipertensi di Puskesmas Putri Ayu Kota
Jambi Tahun 2023. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh kirnawati yang
mendapatkan terdapat hubungan
signifikan spitiritualitas dengan tekanan
darah dengan p value = 0,002. Hasil ini
memiliki makna semakin tinggi tingkat
spiritualitas  semakin  bisa  lansia
mengontrol tekanan darah.

Spiritual merupakan pencarian pribadi
dalam memahami jawaban sebagai
tujuan akhir dalam hidup yang
berhubunga makna, dan hubungan suci
atau transenden, perkembangan ritual
keagamaan?°. Penelitian lain
menyebutkan pasien hipertensi dengan
tingkat spiritualitas yang baik memiliki
kualitas tidur yang baik sehingga dapat
mempengaruhi secara positif terhadap
tekanan darah?’. Tingkat spiritualitas
juga mempengaruhi tingkat stress
melalui aktivitas saraf simpatis yang
akan menaikkan tekanan darah secara
perlahan. Spiritualitas merupakan koping
manajemen stress, penelitian
membuktikan tingkat spiritualitas yang
baik dapat menurunkan tingkat stress.
Sesorang dengan spiritualitas yang baik
pada  penderita  hipertensi  dapat
mengendalikan penyakit kronisnya dan
membantu mengelola kondisinya dengan
sabar, tenang dan dapat menentukan
tujuan hidupnya.  Menurut Adyatma
(2019), kekuatan  spiritual  dapat
membantu kesembuhan seseorang ketika
mengalami sakit, kehilangan,
kesembuhan, atau kesedihan. Ketika
sedang menghadapi masalah, Lansia
memerlukan dukungan spiritual (agama)
untuk menemukan kedamaian batin.
Kehidupan spiritual yang baik akan
membantu Lansia menjadi lebih sabar,
pasrah, tenang dan jujur saat menghadapi
masalah.  Seseorang  menggunakan
keimanan dan agama untuk menerima
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kenyataan penyakitnya dan menghadapi
keadaannya dengan sabar, toleran, serta
harapan yang tenang dan yakin akan
masa depan yang lebih  baik?.
Spiritualitas yang tinggi merupakan
unsur penting kesehatan yang berperan
dalam pengendalian penyakit kronis,
termasuk pengendalian tekanan darah.
Seseorang dengan spiritualitas  tinggi
akan mampu mengaktifkan titik GOD
SPoT di lobus frontal. Dan aktivasi
sistem limbik  yang kemudian
merangsang  sumbu  hypothalamic-
pituitaryadrenal (HPA) dan sistem saraf
simpatis. Dengan mengaktifkan sumbu
HPA, pelepasan serotonin meningkat dan
kadar  vasopresin  serta  adrenalin
menurun  sehingga  mengakibatkan
pelebaran pembuluh darah. Aktivasi
kedua sistem tersebut menyebabkan
tekanan darah seseorang menurun(42526)-
Hasil penelitian Gholami menunjukkan
terdapat hubungan antara spiritualitas
dengan terjadinya tekanan darah tinggi
pada lansia. Penelitian ini menjelaskan
bahwa peningkatan kemampuan spiritual
dapat menyebabkan peningkatan
kekuatan dan kekebalan terkait kesehatan
secara signifikan, serta penurunan yang
signifikan pada penyakit somatik yang
terjadi pada orang tua dengan tekanan
darah  tinggi®®.  Penelitian  lain
menunjukkan bahwa penurunan risiko
hipertensi dikaitkan dengan spiritualitas
dan religiusitas,dimana agama berfungsi
sebagai penyelamat, guru, social Control,
dan transformator?2,

Tabel 4 Hubungan Religiusitas dengan
Tekanan Darah Lansia

Tingkat Tekanan Darah

Religiusitas HT HT M
Tahap | | Tahap L

1
Tinggi N 94 7 101
% 97,9 194 | 76,5
Rendah N 2 29 31
% 2,1 80,6 | 235
Total N 96 36 132
% 100 100 100

P Value 0,000

Dari  hasil penelitian ini terdapat
hubungan bermakna antara Tekanan
Darah dengan Tingkat Religiusitas pada
lansia  penderita  Hipertensi  di
Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi Tahun
2023 dengan hasil analisis chi-square
menunjukkan p-value sebesar 0,000 (<
0,05). Hasil penelitian ini didukung
dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh diyah (2021) yang
menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dan
tekanan darah dengan nila P value
(0,000)%”. Koping religiusitas yang
tinggi berhubungan dengan hipertensi
yang terkontrol, semakin tinggi tingkat
religiusitas penderita hipertensi maka
tekanan darah pada lansia akan semakin
baik??.

Religiusitas meliputi beberapa dimensi
salah satunya adalah dimensi ritualistic
dan pengamalan agamanya. Dimensi
praktik agama/ritualistik  mencakup
sejauh mana seseorang menjalankan
kewajiban-kewajiban ritual agamanya,
misalnya didalam agama islam berupa
shalat, puasa, zakat, haji, membaca Al-
Qur’an, doa, dan berzikir, dimensi
pengamalan menunjukkan seberapa
jauh tingkat seseorang dalam merasakan
dan mengalami perasaan-perasaan dan
pengalaman-pengalaman religius. Pada
usia Lansia tubuh mengalami perubahan
fisik dan psikologis yang dapat memicu
memburuknya  Tekanan  darah?.
Pelaksanaan kegiatan keagamaan pada
lansia ini dapat meningkatkan kesehatan
psikologis dan tekanan darah lansia®.
Pada dimensi keyakinan dan
konsekuensi  religiusitas  berkaitan
dengan keyakinan terhadap ajaran
agamanya dan tingkatan seseorang
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-
ajaran agamanya. Penelitian lain
mendapatkan kegiatan keagamaan atau
religiusitas dapat menurunkan resiko
hipertensi, hal ini berkaitan dengan
meditasi, pola makan, dan Puasa serta
ibadah berzikirt®303!,
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Dari hasil penelitian ini menunjukkan
tingkat religiusitas Lansia yang tinggi
memiliki tekanan darah pada hipertensi
tahap 1, sedangkan lansia yang
memiliki  tingkat religiusitas yang
rendah rata-rata mengalami hipertensi
tahap 2, hal ini dapat menunjukkan
religiusitas dapat mengontrol tekanan
darah pada lansia

KESIMPULAN

Hasil Penelitian Menunjukkan ada
hubungan signifikan antara Spiritualitas,
Religiusitas dengan Tekanan darah
Lansia Hipertensi Di Puskesmas Putri
Ayu. Bagi Puskesmas agar dapat
memberikan edukasi kepada lansia dan
keluarga untuk memotivasi peningkatan
spiritualitas dan Religiusitas sebagai
terapi dalam mengontrol Hipertensi.
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